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TINJAUAN UMUM TENTANG MEDIAS

1. Konsep Dasar M ediasi

A. Pengertian Mediasi

Secara etimologi (bahasa) mediasi berasal daribaledis yaitu
“mediaré yang berarti ditengah atau berada ditengah, lkameang yang
melakukan mediasi (mediator) harus berada ditengaig yang bertikdi.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ‘mediéseri arti sebagai
proses pengikut sertaan pihak ketiga dalam pergiales suatu
perselisiharf.

Menurut Syahrizal Abbas penjelasan mediasi darikelsahasaan
lebih menekankan pada keberadaan pihak ketiga iysmgembatani para
pihak bersengketa untuk menyelesaikan perselisyiganRenjelasan ini
sangat penting guna untuk membedakan dengan bbahikk alternative
penyelesaian sengketa lainnya.

Dari segi terminologi (istilah) terdapat banyak gapat yang
memberikan penekanan berbeda-beda tentang medalsih satu di
antaranya adalah definisi yang diberikn oleh thdiddal Alternative

Dispute Resolution Council yang mendefinisikan rasdsebagai berikut:

'Rachmadi UsmarRilihan Penyelesaian Sengketa di Luar PengadiBendung: Citra

Aditya Bakti, 2003, him. 79

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmb&ademsaKamus Besar

Bahasa Indonesialakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, h#88569

3Syahrizal abbadylediasi Dalam Perspektif Hukum Syariah, Hukum Adtat Hukum

Nasional,Jakarta: Kencana, 2008im. 3
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Mediation is a process in which the parties to apdite, with the
assistance of a dispute resolution practitionere(thediator), identify the
dispute issues, develop options, consider alteveaiind endeaover to
reach an agreement. The mediation has no advisodeterminative role

in regard to the content of the dispute our theconte of ist resolution, by
my advise on adetermine the process of mediatiarenby resolution is
attempted

(mediasi merupakan suatu proses dimana pihak-pihakg bertikai,

dengan bantuan dari seorang praktisi resolusi peian (mediator)

mengidentifikasi isu-isu yang dipersengketakan, gesrbangkan opsi-
opsi, mempertimbangkan alternatif-alternatif danay@ untuk mencapai
sebuah kesepakatan. Dalam hal ini mediator tidakmpwenyai peran

menentukan dalam kaitannya dengan isi materi pglssiaan atau hasil
dari resolusi persengketaan tersebut, tetapi medidapat memberi saran
atau menentukan sebuah proses mediasi untuk meyekga sebuah
resolusi atau penyelesaiah).

Pengertian cukup luas disampaikan oleh Gary Godelpasbagai
berikut:

Mediasi adalah proses negosiasi pemecahan masathna pihak luar
yang tidak memihak (impartial) dan netral bekerjandan pihak yang
bersengketa untuk membantu mereka memperoleh kesapaerjanjian
dengan memuaskan. Berbeda dengan hakim atau grbitediator tidak
mempunyai wewenang untuk memutuskan sengketa apdasa pihak.

Namun, dalam hal ini para pihak menguasakan kepaéaiator untuk
membantu mereka menyelesaikan persoalan-persoasartaca mereka.
Asumsinya bahwa pihak ketiga akan mampu mengubkbaten dan
dinamika sosial hubungan konflik dengan cara memaarhi

kepercayaan dan tingkah laku pribadi para pihaknggn memberikan
pengetahuan dan informasi, atau dengan menggunpkases negosiasi
yang lebih efektif. Dan dengan demikian membanta peserta untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan yang diperseakief

Dalam naskah akademis mediasi yang diterbitkan itpash
hukum dan peradilan Mahkamah Agung RI Tahun 20{#&ladkan bahwa

mediasi adalah proses negosiasi pemecahan masalahadpihak-pihak

* Muslih M.Z, Pengantar Mediasi: Teori dan Praktellam M. Mukhsin Jamil (ed.),
Mengelola Konflik Membangun Dama&emarang:WMC IAIN Walisongo Semarang, 2007, him.
106

® Muhammad SaifullahiMediasi dalam Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Pbsiti
Indonesia,Semarang:Walisongo Press, 2009, him. 76
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ketiga yang tidak memihak bekerjasama dengan itk yang
bersengketa membantu memperoleh kesepakatan yamgasikan. Hal
tersebut berbeda dengan proses litigasi atauputraady mediator tidak
mempunyai wewenang untuk memutuskan sengketa. kbedlaanya
membantu para pihak untuk menyelesaiakan senglkeig gipercayakan
kepadanya.
Pengertian mediasi mengandung unsur-unsur sebaugiaiit
a. Mediasi adalah sebuah proses penyelesaian sengietasarkan asas
kesukarelaan melalui suatu perundingan.
b. Mediator yang terlibat bertugas membantu para pylaailg bersengketa
untuk mencari penyelesaian.
c. Mediator yang terlibat harus diterima oleh paraagiflang bersengketa.
d. Mediator tidak mempunyai kewenangan untuk mengarhdgilutusan
selama perundingan berlangsung.
e. Tujuan mediasi adalah untuk mencapai atau menghasidesepakatan
yang dapat diterima pihak-pihak yang bersengketgale tujuan:
1. Menghasilkan suatu rencana kesepakatan kedepan gapgt
diterima dan dijalankan oleh para pihak yang beyketa
2. Mempersiapkan para pihak yang bersengketa untukerines

konsekuensi dari keputusan-keputusan yang mereka bu
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3. Mengurangi kekhawatiran dan dampak negatif laindga suatu
konflik dengan cara membantu para pihak yang bgksgta untuk

mencapai penyelesaian secara konsehsus.

Di Indonesia, pengertian mediasi secara lebih kbon#@apat
ditemukan dalam Peraturan Mahkamah Agung RI No.@hum 2008
bahwa:

“mediasi adalah penyelesaian sengketa melalui ppgesundingan untuk
memperoleh kesepakatan para pihak dengan dibaesturokdiator”.

Dari ketentuan Pasal 1 Perma dapat dipahami bakesmsiedari
mediasi adalah perundingan antara para pihak lgketnyang dipandu
oleh pihak ketiga (mediator). Perundingan akan rhasitkan sejumlah
kesepakatan yang dapat mengakhiri  persengketaan.lamDa
perundinganakan dilakukan negosiasi antara parakpimengenai
kepentingan masing-masing pihak yang dibantu oledtiator.

B. Sejarah Lahirnya Proses Mediasi

Istilah mediasihediatior) pertama kali muncul di Amerika Serikat
padatahun 1970-an. Robert D. Benjamin, Director M¥diation and
Conflict Management Service in St. Louis Missoungnyatakan, mediasi
baru dikenal pada tahun 1970-an dan secara formgahakan dalam
proses Alfternatif Disputes Resolution/ADR di Galnia, dan dia sendiri

baru praktek sebagai mediator pada tahun 1979.f Qostice Warren

® Mahkamah Agung RINaskah Akademis Mediasiakarta: Badan Litbang Diklat
Kumdil Mahkamah Agung RI, 2007, him. 35
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Burger pernah menyelenggarakan konferensi yang mearyakan
efektivitas administrasi pengadilan di Saint Paatlg tahun1976. Pada
tahun itu istilah ADR secara resmi digunakan oleimefican Bar
Association (ABA) dengan cara membentuk sebuah &iokhiusus untuk
menyelesaikan sengketa. Pada perkembangan bekupgndidikan
tinggi di Amerika Serikat memasukkan ADR dalam kuhim
pendidikan, khususnya dalam bentuk mediasi dansnegjo

Mediasi muncul secara resmi dilatarbelakangi dengdanya
realita sosial, di mana pengadilan sebagai sakahlembaga penyelesaian
perkara dipandang belum mampu menyelesaikan pera@raesuali
dengan harapan masyarakat. Kritik terhadap lempagadilan disebabkan
banyak faktor, antaralain penyelesaian pada jaigasi pada umumnya
lambat (vaste of timg pemeriksaan sangat formdbrfnalistic), sangat
teknis (echnically dan perkara yang sudah masokerloaded Di
samping itu, keputusan pengadilan selalu diakhemgdn menang dan
kalah, sehingga kepastian hukum dipandang merugikéah satu pihak
yang beperkara. Hal ini berbeda jika perkara meladadiasi, di mana
kemauan para pihak dapat terpenuhi meskipun tidegersihnya.
Penyelesaian ini mengedepankan kepentingan duak p#&hingga

putusannya bersifatin-win solution(sama-sama menguntungkan)

"Muhammad SaifullahSejarah dan Perkembangan Mediasi di Indonegiaam M.
Mukhsin Jamil (ed.)Mengelola Konflik Membangun Dam&gemarang:WMC IAIN Walisongo
Semarang, 2007, him. 211
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Menurut Achmad Gunaryo, kemunculan lembaga meddisi
Indonesia secara spesifik bukan respon atas ketdskn terhadap
lembaga peradilan sebagaimana terjadi di negararaggenganut paham
kapitalis. Munculnya mediasi di Barat merupakarpoesterhadap hukum
dan lembaga peradilan dengan logika positivismenga.merupakan
fenomenavigilante®. Hal ini terjadi biasanya karena mereka menilai kmhw
hukum sudah tidak memadai lagi untuk menampungraspmereka.
Mediasi di Indonesia hadir bukan sebagai bentukieprgpembelotan
terhadap hukum atau lembaga peradilan. Jika ifporeserhadap hukum
atau bobroknya lembaga peradilan, mestinya mediatah lama muncul
di Indonesia. Mediasi di Indonesia muncul lebihaggb respon terhadap
fenomena vigilante yang mengarah dan membawa pada sejumlah
pengalaman destruktif seperti konflik antar etaigama, maupun sosial
kemasyarakatan lainnya. Soal sekarang lembagaile@radau mengakui
dan menjadikan mediasi sebagaandatory adalah suatu koinsidensi,
terutama dengan melihat pengalaman di Bhrat.

C. Keuntungan Mediasi

Pertama, penyelengaraan proses mediasi tidak diatur seaach r

dalam peraturan perundang-undangan sehingga pé@k pnemiliki

keluwesan dan tidak terperangkap dalam bentuk-kefbumalisme,

8 Fenomena vigilanteadalah fenomena dimana masyarakat menciptakan niseie
penyelesaian perkaranya sendiri di luar koridogyaaa.

® Achmad GunaryoMediasi Peradilan di Indonesiajalam Musahadi HAM (ed.),
Mediasi dan Resolusi Konflik di Indonesia Dari KldnfAgama Hingga Mediasi Peradilan,
Semarang: Walisongo Mediation Center, 2007, hind. 10
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seperti halnya dalam proses litigasi. Para pihagatdalengan segera
membahas masalah-masalah substansial, dan tidaéraegkap dalam
membahas atau memperdebatkan hal-hal teknis hukum.

Kedua, pada umumnya mediasi diselenggarakan secara fertutu
atau rahasia, hanya para pihak dan mediator yarmgtmadiri proses
mediasi.

Ketiga, dalam proses mediasi, pihak prinsipal dapat secara
langsung berperan serta dalam melakukan perundirdgm tawar
menawar untuk mencari penyelesaian masalah tamoa davakili oleh
kuasa hukum masing-masing, karena prosedur mealmat luwes dan
para pihak yang tidak memiliki latar belakang péiidin hukum atau
advokat dapat berperan serta dalam proses mediasi.

Keempat,para pihak melalui mediasi dapat membahas berbagai
aspek atau sisi dari perselisihan mereka, tidakdaspek hukum, tetapi
juga aspek-aspek lainnya. Dalam proses mediaskgspmbuktian dapat
saja dikesampingkan demi kepentingan lain, misatterai terpeliharanya
hubungan baik.

Kelima, sesuai dengan sifatnya yang konsensual atau mufakat
kolaboratif, mediasi dapat menghasilkan penyelesaenang-menang

bagi para pihakwin-win solutior).*°

19 Takdir Rahmadi,Mediasi Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatariahat,
Jakarta: Rajawali Pers, 201Im. 21
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D. Kelemahan Mediasi

Pertama,mediasi hanya dapat diselenggarakan secara efiktif
para pihak memiliki kemauan atau keinginan untuknye&esaiakan
sengketa secara konsensus.

Kedua, pihak yang tidak beriktikad baik dapat memanfaatkan
proses mediasi sebagai taktik untuk mengulur-ulaktw penyelesaian
sengketa, misalnya dengan tidak mematuhi jadwaisess mediasi atau
berunding sekadar untuk memperoleh informasi tgnkatemahan lawan.

Ketiga, beberapa kasus mungkin tidak dapat di mediasitatea
kasus-kasus yang berkaitan dengan ideologis dannilidi dasar yang
tidak menyediakan ruang bagi para pihak untuk medak kompromi-
kompromi.

Keempat,mediasi dipandang tidak tepat digunakan jika masala
pokok dalam sebuah sengketa adalah soal penen@ikafiights) karena
sengketa soal hak haruslah diputus oleh hakim,nggda mediasi lebih
tepat untuk menyelesaikan sengketa terkait dengperikingan.

Kelima, secara normatif mediasi hanya dapat ditempuh atau
digunakan dalam lapangan hukum privat tidak dalapargan hukum

pidana‘*

Ybid, him. 27



31

E. Prinsip-Prinsip Mediasi
David Spencer dan Michael Brogan merujuk pada pagata Ruth
Carlton menjelaskan tentang lima prinsip dasar asedLima prinsip ini
dikenal dengan lima dasar falsafat mediasi. Kelpmasip tersebut adalah;
prinsip kerahasiaarc@nfidentiality, prinsip sukarelavpluntee}, prinsip
pemberdayaane(npowerment prinsip netralitasrieutrality), dan prinsip
solusi yang unikg unique solution Laurence Boulle dan Teh Hwe Hwe,
memasukkan persoalan mengenai kesukarelaan, tatrdin kaitannya
dengan imparsialitas, dan hasil yang disepakaingensual outcome
Jonathan G. Sailor menekankan bahwa pemberdayaametealitaslah
yang menjadi kunci utama mediasi. Berdasarkan beberdinamika
rumusan mengenai prinsip-prinsip mediasi diatasjung Ahwan Fanani
dapat diuraikan beberapa point penting yang dapsindang sebagai
prinsip-prinsip dasar mediasi sebagai berikut:
a. Prinsip Sukarelavpluntarines¥
Mediasi yang baik mensyaratkan para pihak tidakrdakekanan ketika
melakukan proses mediasi sehingga hasil yang desergelama
mediasi benar-benar memenuhi kepentingan para.gfaak pihak atau
mediator pun bisa sewaktu-waktu menghentikan prossdiasi ketika
salah satu pihak tidak secara sukarela bersediak umenjalankan
mediasi secara baik. Karena itulah proses medasifat nonbinding
(proses yang tidak mengikat).

b. Prinsip Netralitas dan Tidak Berpihaknparsialitag
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Netralitas mediator adalah berkaitan dengan latakiang mediator
dan hubungannya dengan para pihak, sedangkan ialpars
menyangkut proses mediasi. Netralitas ditunjukkangdn tidak
adanya konflik kepentingan yang ditanggung olehrasep mediator,
baik karena hubungan persaudaraan atau hubungaahpbatan
dengan salah satu pihak. Mediator yang netral hdadediator yang
bisa diterima oleh semua pihak dan tidak memilégpéntingan tertentu
dari salah satu pihak atau atau memiliki kepenting#adi atas proses
mediasi yang ia fasilitasi, kecuali kepentinganukdnmemfasilitasi
komunikasi antara kedua belah pihak.
Imparsialitas adalah sikap tidak berpihak mediasetama proses
mediasi yang ditunjukkan dengan beragam cara, dpeskure, alokasi
waktu, maupun gaya bicara. Mediator sebaiknya beeaar menjaga
diri untuk tidak menunjukkan preferensi (rasa ssikapati) kepada
salah satu pihak dengan berbagai bentuknya.

c. Pemecahan Masalah Bersantal{aborative Problem Solving
Mediasi adalah bentuk pemecahan masalah yang Kédaksecara
bersama dollaboratify antara kedua belah pihak yang bersengketa.
Harus ada dimensi kerjasama dalam penyelesaianlahaszelalui
mediasi, karena itu para pihaklah yang harus akincari solusi
bersama, mediator hanya menfasilitasi proses kdfasnidlan negosiasi
antara kedua belah pihak.

d. Prinsip Hasil Disepakati Bersam@dgnsensual Outcome
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Mediasi menyediakan mekanisme ajaib untuk memecalmkasalah
sengketa atau konflik dengan hasil yang disepdieaama dan semua
pihak merasa senang. Hal itu mungkin terjadi karenadiasi
mendorong kreatifitas dalam mencari solusi danlsetencari solusi
yang bisa diterima oleh semua pihak.

. Prinsip KerahasiaarCpnfidentality

Kerahasiaan dalam mediasi adalah sebuah upaya o@njaga proses
mediasi agar berjalan lancar dengan adanya ketgsbukara pihak
untuk mengungkapkan perasaan, emosi, maupun pikigarnJaminan
kerahasiaan membantu menciptakan suasana dialogpelacarian
solusi secara jujur dan bebas karena para pihak tidemiliki beban
bahwa apa yang ia sampaikan akan ada akibat yakgpa®mjangan.
Kerahasiaan mediasi mengandung dimensi keamanahegencayaan
diantara para pihak maupun antara para pihak dengdiator.

. PemberdayaarEmpowermentdan Pengakuan

Keunikan mediasi terletak pada kemampuannya untwfakukan
pemberdayaan para pihak dan untuk menciptakan keagaadanya
basic needgkebutuhan dasar) yang dimiliki oleh para pihak.dMeor
berfungsi untuk membuka kembali arus komunikasigyaracet akibat
persepsi negatif, perasaan tidak berdaya dan perasdak percaya
terhadap pihak lain. Para pihak akan terberday&k#ika mereka; 1)
menyadari arti penting permasalahannya, 2) menyadanya pilihan-

pilihan solusi yang selama ini tampak tertutup bggj 3) mulai
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menghargai kemampuannya untuk memecahkan masatghsgalang
ia hadapi, 4) bisa mengungkapkan kemampuannya daiembuat
keputusan dengan kapasitas yang ia miliki. Pengalakan terjadi
ketika para pihak menyadari bahwa mereka bukanssdtunya korban
yang dirugikan, melainkan semua pihak. Puncak pgerayaatas pihak
lain terjadi ketika masing-masing pihak menyadasihwa mereka
semua memiliki kebutuhan dasar yang sama sebagaisiadan ingin
dipenuhi kebutuhannya.
g. Solusi Unik
Mediasi didasarkan atas proses yang terbuka bagukgkinan solusi
yang tidak terbatas dan kreatif. Oleh karena itediator maupun para
pihak tidak bisa menebak apa hasil akhir yang akemeka capai
dengan ikut serta dalam proses mediasi. Solusimdal@ses mediasi
“harus ditemukan dan diciptakan”, bukan “terencdan tertera dalam
peraturan”. ltulah yang membuat solusi yang tercdpéam mediasi
bersifat unik‘?
F. Model-Model Mediasi
Lawrence Boulle membagi mediasi dalam sejumlah igdeg
tujuannya; untuk menemukan peran mediator dalamihatelposisi
sengketa dan peran pra pihak dalam upaya penysatesangketa.Boulle
menyebutkan ada empat model mediasi, yaaitlement mediation,

facilitative mediation, transformative mediatiowaduative mediation.

12 Ahwan Fanani,Pengantar Mediasi (Fasilitatif), Prinsip, Metodeam Teknik,
Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang2, him. 29
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Settlement mediationdikenal sebagai mediasi kompromi
merupakan mediasi yang tujuan utamanya adalah umekdorong
terwujudnya kompromi dari tuntutan kedua belah Ipilyang sedang
bertikai. Dalam mediasi model ini, tipe mediatongalikehendaki adalah
yang berstatus tinggi, sekalipun tidak terlalu alallam proses dan teknik
mediasi. Adapun peran yang dapat dimainkan olehiatedadalah
menentukan “bottom lines” dari disputan dan separguasif mendorong
kedua belah pihak yang bertikai untuk sama-samauraekan posisi
mereka ke titik kompromi.

Facilitative mediation,yang juga disebut sebagai mediasi yang
berbasis kepentingaimferest-baseddanproblem solvingyang bertujuan
untuk menghindarkan para pihak yang bersengketgdsisi mereka dan
menegosiasikan kebutuhan dan kepentingan para pédrakak-hak legal
mereka secara kaku. Dalam model ini mediator hahlisdalam proses
mediasi dan menguasai teknik-teknik mediasi, meskipenguasaan
materi tentang hal-hal yang dipersengketakan tide#alu penting.
Mediator harus dapat memimpin prosses mediasi dangupayakan
dialog yang konstruktif di antara para pihak yangrskengketa, serta
meningkatkan upaya-upaya negosiasi dan upaya Kedepa

Transformative mediationdikenal sebagai mediasi terapi dan
rekonsiliasi. Mediasi model ini menekankan untuknozi penyebab yang
mendasari munculnya permasalahan diantara park pémg bersengketa,

dengan pertimbangan untuk meningkatkan hubungaantiira mereka
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melalui pengakuan dan pemberdayaan sebagai dasdusiekonflik dari
pertikaian yang ada. Dalam model ini mediator haasat menggunakan
terapi dan teknik professional sebelum dan selarnaep mediasi seta
mengangkat isu relasi/hubungan melalui pemberdagaamengakuan.

Evaluative mediation, dikenal sebagai mediasi normatif.
Merupakan model mediasi yang bertujuan untuk mendcesepakatan
berdasarkan hak-hak legal dari para pihak yanghgketa dalam wilayah
yang diantisipasi oleh pengadilan. Peran yang Migalankan oleh
mediator dalam hal ini adalah memberi informasi gsaran serta persuasi
kepada paralisputansdan memberikan prediksi tentang hasil-hasil yang
akan didapatkaft

Selain empat model mediasi diatas, sebenarnyaetsadpa model
mediasi lain yang berkembang. Salah satunya modadiasi yang
berkembang di Kanada adalah mediasity-based Mediasi unity-based
memulai dengan asumsi dasar dimana proses redauoflik berlapis-
lapis. Mediasiunity-basedingin menuju kepada resolusi konflik secara
substansi. Mediasi tidak hanya dipahami sekedara camtuk
menyelesaikan konflik secara efektif atau untuk m@skan kebutuhan
dasar (kepentingan kelompok yang berselisih), tetapih dari itu
dipahami sebagai cara mentransformasikan manusienddeat kesadaran

dan hubungan yang lebih tingi.

13 Syahrizal Abba®©p.cit,him. 31
14 Ahwan FananiQp.cit, him. 61
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G. Proses Mediasi
Syahrizal Abbas membagi proses mediasi kedalantdtuysp, yaitu
tahap pramediasi, tahap pelaksanaan mediasi, ddwap taakhir
implementasi hasil mediasi.
1. Tahap Pramediasi
Tahap pramediasi adalah tahap awal dimana medreoyusun
sejumlah langkah dan persiapan sebelum mediasr-benar dimulai.
Pada tahap ini mediator melakukan beberapa langkdhra lain;
membangun kepercayaan diri, menghubungi pihak, ganglan
memberikan informasi awal mediasi, fokus pada maksgpan,
mengoordinasikan pihak yang bertikai, mewaspaddiguman budaya,
menentukan siapa yang hadir, menentukan tujuan erpagn,
kesepakatan waktu dan tempat, dan menciptakaranaaa bagi kedua
belah pihak untuk bertemu dan membicarakan peitsamtisnereka
2. Tahap Pelaksanaan Mediasi
Tahap pelaksanaan mediasi adalah tahap dimana-piak
yang bertikai sudah berhadapan satu sama lain,ndanulai proses
mediasi. Dalam tahap ini terdapat beberapa langkaling antara lain;
sambutan pendahuluan mediator, presentasi dan peamakisah para
pihak, mengurutkan dan menjernihkan permasalahardigkusi dan

negosiasi masalah yang disepakati, menciptakanomssi menemukan
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butir kesepakatan dan merumuskan keputusan, ménciaa
menuturkan kembali keputusan, dan penutup mediasi.
. Tahap Akhir Implementasi Hasil Mediasi

Tahap akhir ini merupakan tahap dimana para pihak
menjalankan hasil-hasil kesepakatan yang telah kaeteangkan
bersama dalam suatu perjanjian tertulis. Para pihekjalankan hasil
kesepakatan berdasarkan komitmen yang telah menaekakkan
selama dalam proses mediasi. Umumnya, pelaksanasih rhediasi
dilakukan oleh para pihak sendiri, tetapi tidakugmp kemungkinan
ada bantuan pihak lain untuk mewujudkan kesepalattan perjanjian
tertulis. Keberadaan pihak lain di sini hanya sekedhembantu
menjalankan hasil kesepakatan tertulis setelah iendapatkan
persetujuan dari kedua belah piHak.

Laurence Boulle dan Teh Hwe Hwe memetakan standesep
mediasi kedalam tiga bagian; 1) hal-hal persiaganahap pertemuan
mediasi, 3) aktivitas pasca mediasi (ratifikasi danksi resmi). Tahap
pertemuan mediasi dijabarkan dalam langkah-lanbleaifut:

* Pendahuluan, yaitu kegiatan mediator dalam menyanplwa
pihak dan menciptakan suasana awal mediasi.

* Pembukaan

* Presentasi para pihak

» Identifikasi wilayah kesepakatan

°syahrizal Abba®©p.cit,him. 36
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* Pembatasan dan penataan isu
* Negosiasi dan pengambilan keputusan
* Pengambilan keputusan akhir
* Pencatatan keputusan
« Pernyataan penutup dan penutufan
Muslih MZ menjelaskan beberapa langkah-langkah yzerys
dilakukan ketika menjalankan proses mediasi sel@yaut:
» Perkenalan
* Penuturan cerita
* Mengklarifikasi permasalahan dan kebutuhan
* Menyrelesaikan masalah

« Merancang kesepakafan

2. Medias Dalam Hukum Nasional
Dari aspek peristilahan, mediasi mulai popular até&enal dalam
lingkungan akademisi maupun praktisi hukum sejalkngpenbangan
hukum lingkungan di Indonesia pada pertengahanndasa 1980-an. Ada
dua peristiwa akademis penting yang mendorong popys penggunaan
istilah mediasi di IndonesiaPertama, Seminar Hukum Lingkungan
Indonesia-Canada, 1985, di fakultas Hukum UnivassRadjadjaran yang

menampilkan pemakalah-pemakalah Indonesia maupuradaakedua,

16 Ahwan FananiQp.cit, him 64
7 Muslih MZ, Op.cit,him. 144
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Seminar Mediasi Lingkungan, Januari 1987 di FakultBlukum
Universitas Gadjah Mada yang khusus menbahas p=ayah sengketa-
sengketa melalui mediasi di Amerika Utara dan keghiman
penerapannya di Indonesfa.

Landasan formil mengenai integrasi mediasi dalamtesi
peradilan pada dasarnya, tetap bertitik tolak kietentuan pasal 130 HIR,
145 RBG. Namun untuk lebih memberdayakan dan mektidannya,
MA memodifikasinya kea rah yang lebih memaksan{pulsory.

1. Mediasi di Peradilan

a) SEMA No. 1 Tahun 2002
SEMA ini diterbitkan pada tanggal 30 januari 20Géhg berjudul
Pemberdayaan Pengadilan Tingkat Pertama Menerajplembaga
Damai (Eks Pasal 130 HIR). Penerbitan SEMA tersebut tierti
tolak dari salah satu hasil Rakernas MA di Yogytaktanggal 24-27
September 2001. Motivasi yang mendorongnya, unteknbatasi
perkara kasasi secara substansif dan prosesuahb Sepabila
peradilan tingkat pertama mampu menyelesaikan perkaelalui
perdamaian, akan berakibat turunnya jumlah perkada tingkat
kasasi.

b) PERMA No. 2 Tahun 2003
Umur SEMA No. 1 Tahun 2002, hanya 1 tahun 9 buRada

tanggal 11 September 2003, MA mengeluarkan PERMA Rlo

18 Takdir RahmadiQp.cit, him. 54
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Tahun 2003 sebagai penggantinya. Pasal 17 PERMA ini
menegaskan:
Dengan berlakunya Peraturan Mahkamah Agung (PERMW®)
Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) No. 1 Tahun J@0fang
Pemberdayaan Pengadilan Tingkat Pertama Menerajpjlembaga
Damai (Eks Pasal 130 HIR/145 RBG) dinyatakan tideKaku.
Dalam konsideran dikemukakan beberapa alasan yang
melatarbelakangi penerbitan PERMA pengganti SEMA Ntahun
2002, antara lain:
1. Mengatasi penumpukan perkara
2. SEMA No. 1 Tahun 2002 belum lengkap
3. Pasal 130 HIR, pasal 154 RBG, dianggap tidak meitada

c) PERMA No. 1 Tahun 2008
Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No 01 Tahun 2@d8ang
Prosedur Mediasi di Pengadilan ini ditetapkan pasggal 31 Juli
2008 dan berlaku sejak tanggal ditetapkannya.PERNMA
merupakan revisi sekaligus pengganti dari PERMA Ndahun
2003 Tentang Prosedur Mediasi Di Pengadilan.
Peraturan Mahkamah Agung No. 1 Tahun 2008 memuyailde
prinsip pengaturan tentang penggunaan mediasitagrasi di
Pengadilan Qourt-connected mediatipn Kesepuluh prinsip itu

adalah:

1. Penggunaan mediasi secara wajib

¥ M. Yahya Harahap,Hukum Acara Perdata Tentang Gugatan, Persidangan,
Penyitaan, Pembuktian, dan Putusan Pengadiakarta: Sinar Grafika, 2010. him. 242
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9.

. Otonomi para pihak

. Mediasi dengan i'tikad baik

Efisiensi waktu

. Sertifikasi mediator
. Tanggung jawab mediator

. Kerahasiaan

Pembiayaan mediasi

Mediasi yang berulang-ulang

10. Kesepakatan perdamaian di luar pengaffilan

2 Takdir RahmadiOp.cit,him. 154

42



Urutan Proses Mediasi di Pengadilan:

- Perkenalan dan
penyampaian
prosedur
mediasi

- Penyusunan
jadwal
pertemuan

- Penyampaian
masalah

- Dialog tentang
kemungkinan
penawaran

- Negosiasi

- Keterangan ahli

- Perumusan
butir-butir
kesepakatan

- Penjelasan

- Analisis dan
koreksi

- Penanda
tanganan
dokumen
kesepakatan
damai

A

para pihak hadir
upaya damai
melalui mediasi

A 4

Mediasi berhasi

A

Surat Gugatan ) Didaftarkan di | KPA menunjuk
kepaniteraan Majelis Hakim
A 4
- Pertemuan awal Sidang pertama Majelis Hakim

menetapkan hari

Putusan

A 4

perdamaian/perk
ara dicabut

A 4

Mediasi tidak
berhasil

Melanjutkan

A 4

proses
persidangan
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2. Mediasi di Luar Lembaga Peradilan

Secara formal, landasan yuridis mediasi non pemadianya
didasarkan pada Undang-undang No. 30 tahun 19%9@nigrrbitrase
dan Alternatif Penyelesaian Sengketa. Lembaga raskit dalam
undang-undang ini, dibahas secara lengkap dan semmlalam 80
pasal, sedangkan alternatif penyelesaian sengketgaldisebut dalam
2 pasal, yaitu pasal Pasal 1 butir 10 dan pasa§ tgdiri atas 9 ayat.
Pasal 1 butir 10 menyatakan bahwa:
“Alternatif Pnyelesaian Sengketa adalah lembaga yedsaian
sengketa atau beda pendapat melalui prosedur yasgpdkati para
pihak, yakni penyelesaian di, luar pengadilan dengara konsultasi,
mediasi, negosiasi, konsiliasi, atau penilaian ‘ahli

Berdasarkan ketentuan tersebut diatas, mediasipalean salah
satu alternatif penyelesian sengketa. Meskipunigabdit secara jelas,
namun pengertian mediasi dan lembaga APS laindgh tlijelaskan.
Ayat 3 menerangkan bahwa:
“Dalam hal sengketa atau beda pendapat sebagaimdmaaksud
dalam ayat (2) tidak dapat diselesaikan, maka &esepakatan tertulis
para pihak, sengketa atau beda pendapat diselesaikalalui bantuan
seorang atau lebih penasehat ahli maupun melaloizseg mediator”.

Jika dalam negoisasi para pihak mangalami kegagataka

mereka dapat melanjutkan penyelesaian sengketangagad

melibatkan pihak ketiga, yang disebut penasehat aahl mediator.
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Keterlibatan pihak ketiga harus orang yang disejpakeh kedua belah

pihak yang bersengketa.

3. Mediator
A. Definisi Mediator
Pasal 1 ayat 6 Perma No. 1 Tahun 2008 menjelas&fnisil
mediator adalah pihak netral yang membantu parakpitalam
proses perundingan guna mencari berbagai kemungkina
penyelesaian sengketa tanpa menggunakan cara nsenatdu
memaksakan sebuah penyelesaian. Mediator menjembata
pertemuan para pihak, melakukan negosiasi, menjdga
mengontrol proses negosiasi, menawarkan alterrsatifisi dan
secara bersama-sama para pihak merumuskan kesepakat
penyelesaian sengketa. Pasal 8 ayat 1 Perma 1 P@@mmengatur
tentang mediator yang dapat dipilih, di antaranya:
a. Hakim bukan pemeriksa perkara pada pengadilan yang
bersangkutan
b. Advokat atau akademisi hukum
c. Profesi bukan hukum yang dianggap para pihak mesagusdau
berpengalaman dalam pokok sengketa

d. Hakim majelis pemeriksaan perkara

Zgyahrizal abba®)p. cit,him. 302
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e. Gabungan antara mediator yang disebut dalam budianad, atau

gabungan butir b dan d, atau gabungan antaraddén d.
B. Peran Mediator dalam Mediasi

Peran seorang mediator dapat digambarkan sebatgaitbe

a. Mediator haruslah berada di tengah para pihak, atedi
bertindak sebagai pihak ketiga yang menempatkanbemar-
benar di tengah para pihak pe between or to be in the middle

b. Mengisolasi proses mediasi. Mediator tidak berpesabagai
hakim yang bertindak menentukan pihak mana yanghsdan
benar, bukan pula bertindak dan berperan sebagdgrenasihat
hukum, o give legal advice juga tidak mengambil peran
sebagai penasihat hukugo(nselloy atau mengobatilfe rapit9,
melainkan mediator hanya berperan sebagai penolbalper
flore).

c. Mediator harus mampu menekan reaksi, dalam poimediator

harus mampu berperan untuk menghargai apa saja yang

dikemukakan oleh kedua belah pihak, ia harus mesgaorang
pendengar yang baik mampu mengontrol kesan burogkaa

mampu berbicara dengan terang dengan bahasa ydr, ne

mampu menganalisa dengan cermat fakta persoalary yan

kompleks serta mampu berpikir di atas pendapatisend
d. Mampu mengarahkan pertemuan pemeriksa, sedapatkmung

pembicara pertemuan tidak melentur dan menyinggsega
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mampu mengarahkan serta langsung ke arah pembidegaagah
pokok penyelesaian.

e. Pemeriksaan bersifat konfidensil, segala sesuatg glédicarakan
dan dikemukakan oleh para pihak harus dianggap gaeba
informasi rahasia cpnfidentil informatiol, oleh karena itu
mediator harus memegang teguh kerahasiaan persaagke
maupun identitas pihak-pihak yang bersengketa.

f. Hasil kesepakatan dirumuskan dalam bentuk kompromis
(compromise solution kedua belah pihak tidak ada yang kalah
dan tidak ada yang menang, tetapi sama-sama méhang.

Menurut Howard Raiffa, mediator mempunyai dua peyakni
peran yang terlemah dan peran yang terkuat. Srsinpterlemah
apabila mediator hanya melaksanakan peran-peran:

» Penyelenggaraan pertemuan;

* Pemimpin diskusi yang netral,

 Pemelihara atau menjaga aturan-aturan perundinggar a
perdebatan dalam proses perundingan berlangsungrasec
beradab;

* Pengendalian emosi para pihak;

» Pendorong pihak atau peserta perundingan yang dgcureampu

atau segan untuk mengungkapkan pandangannya.

2lbid, him. 77
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Dan sisi peran yang kuat mediator, bila mediatotifmak atau
mengerjakan hal-hal berikut dalam proses perundinga
* Mempersiapkan dan membuat notulen perundingan;

* Merumuskan atau mengartikulasikan titik temu ataselpakatan
para pihak;

« Membantu para pihak agar menyadari bahwa sengk#tanb
sebuah pertarungan untuk dimenangkan, melainkarukunt
diselesaikan;

e Menyusun dan mengusulkan berbagai pilihan pemecahan
masalah;

« Membantu para pihak untuk menganalisis berbagahapil
pemecahan masaléh.

Menurut Fuller dalam Leonard L. Riskin dan James E.
Westbrook, mediator memiliki tujuh (7) fungsi yaitsebagai
katalisator, pendidik, penerjemah, narasumber, gu@gng berita
jelek, agen realitas, dan kambing hit&m.

C. Ketrampilan Mediator

Ahwa Fanani menjelaskan beberapa ketrampilan nogdiaitu:

» Ketrampilan intervensi, yaitu peran yang diambildmaér untuk
menfasilitasi dua atau lebih pihak yang bersengketak dapat

melakukan dialog mencari solusi bersama

BMuhammad Saifullal@p.cit, him. 79
% Rachmadi Usmar©p.cit, him. 92



49

Ketrampilan bertanya, yaitu peran yang diambil rati untuk
membuka arus informasi yang tersumbat akibat enuasi
perbedaan persepsi antara kedua belah pihak

Ketrampilan mendengarkan, vyaitu seorang mediatorusha
memiliki seni mendengar, melibatkan proses mendé&aga
dengan menghadirkan kapasitas dirinya secara psghihgga ia
bisa mengontrol dan mengarahkan proses mediasake&solusi
konflik

Ketrampilan memparafrase, yaitu bentuk intervensangy
dilakukan mediator dengan mengambil satu aspekpeanyataan
salah satu pihak, yang biasanya mengandung muatasi,edan
mencarikan respon terhadap aspek dari pihak lain
Ketrampilan menyimpulkan, yaitu ketrampilan mediatmtuk
mencerap inti pesan dari pembicaraan para pihal pasanya
bercampur dengan emosi dan tidak sistematis

Ketrampilan mengerangka ulang, yaitu bentuk intesveyang
dilakukan mediator dalam proses komunikasi dengangmbah
latar atau sudut pandang konseptual atau emosieniahdap
situasi yang dialami yang mengandung muatan nedatif bisa
memperburuk situasi untuk ditempatkan di sudt pagdgame
yang baru yang mengandung nilai positif dan merg&epada

solusi.
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» Ketrampilan mengelola emosi, yaitu mediator haruammu
mengelola emosi yang destruktif agar mampu ditaansisikan
kepada suasana yang positif

e Ketrampilan mengatur tempat duduk dan ruangan, uyait
ketrampilan untuk membuat nyaman para pihak melzésihal
yang dapat membantu membuat emosi menjadi tenamg at
kondisi psikis yang nyaman (tata ruang, suhu, pasiduk, dll)
agar dapat menstimulasi komunikasi yang Baik.

D. Kewenangan dan Tugas Mediator

Kewenangan mediator terdiri atas:

a. Mengontrol proses dan menegaskan aturan dasar.

Mediator berwenang mengontrol proses mediasi se&jadal
hingga akhir. Mediator juga mengawasi sejumlah &g
melalui penegakan aturan mediasi yang telah disgpak
bersama.mediator juga mengajak para pihak kepaskphikatan
awal jika salah satu pihak melanggar kesepakatbaliganya.
Misalnya pada tahap pertemuan pertama disepakhtvebgpara
pihak tidak akan melakukan interupsi atau mencet@aka
mediator berwenang menegaskan aturan tersebut.

b. Mempertahankan struktur dan momentum dalam negosias
Esensi mediasi terletak pada negosiasi, di mana pérak

diberikan kesempatan melakukan pembicaraan dan r-tawa

% Ahwa FananiOp.cit, him. 139
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menawar dalam menyelesaikan sengketa. Dalam halediator
menjaga dan mempertahankan struktur negosiasi gdoaggun
agar tidak keluar dari struktur negosiasi tersebut.

c. Mengakhiri proses bilamana mediasi tidak produkti.
Dalam proses mediasi sering ditemukan para pihakt su
berdiskusi secara terbuka. Ketika mediator meliata pihak
tidak mungkin lagi diajak kompromi dalam negosiasiaka
mediator berwenang menghentikan proses mediasi
untuksementara waktu atau selamanya (mediasi gagal)
Kewenangan ini tercantum dalam Pasal 14 Perma Nariahun
2008. Ada dua pertimbangan penghentian mediasi giaigukan
oleh mediatorPertama,ia menghentikan proses mediasi untuk
sementara waktu, guna memberikan kesempatan kepada
pihak untuk memikirkan kembali tawar-menawar dalam
penyelesaian sengket&edug mediator menghentikan proses
mediasi dengan pertimbangan hampir dapat dipastiak ada
celah yang mungkin dimasuki untuk diajak negosiasi kedua
belah pihak®
Sedangkan tugas dari mediator ini diatur dalam |IPHsayang
berbunyi:
1. Mediator wajib mempersiapkan usulan jadwal pertemua

mediasi kepada para pihak untuk dibahas dan disaspak

2. Mediator wajib mendorong para pihak untuk secanagsung
berperan dalam proses mediasi.

% Syahrizal AbbasQp. cit,him. 82
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3. Apabila dianggap perlu, mediator dapat melakukankkes.

4. Mediator wajib mendorong para pihak untuk menelusian
menggali kepentingan mereka dan mencari berbadéigoi
penyelesaian yang terbaik bagi para pihak.

4. Mediasi Dalam Hukum Islam
A. Pengertian Islah

Dalam hukum Islam secara terminologis perdamaiasebdit
dengan istilahlslah yang menurut bahasa adalah memutuskan suatu
persengketaan. Menurut syatighlah adalah suatu akad dengan maksud
untuk mengakhiri suatu persengketaan antara duakpiyang saling
bersengketd’ Islah merupakan sebab untuk mencegah suatu perselisihan
dan memutuskan suatu pertentangan dan pertikaian.

Al Quran dan hadist menganjurkan pihak yang beissiag
menempuh jalansulh dalam penyelesaian sengketa, baik di depan
pengadilan maupun di luar pengadil&ulh memberikan kesempatan para
pihak untuk memikirkan jalan terbaik dalam menyailesn sengketa, dan
mereka tidak lagi terpaku secara ketat pada peagajlat bukti. Anjuran Al
Quran dan Sunnah memilisulh sebagai sarana penyelesaian sengketa
didasarkan pada pertimbangan bahsw@h dapat memuaskan para pihak,
tidak ada pihak yang merasa menang dan kalah dglenyelesaian
sengketa merek&ulh mengantarkan pada ketentraman hati, kepuasan dan
memperat tali silaturahmi para pihak yang bersetagkerta mempercepat

penyelesaian perkara dan mengakhirinya atas kekdwmda belah pihak.

27 As Sayyid Sabigfigh As Sunnah Juz lIBeirut; Dar Al Fikr.1977, him.305
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Sulh dilakukan secara sukarela, tidak ada paksaan d&mhbhanya
menfasilitasi para pihak agar mereka mencapai késépn-kesepakatan
demi mewujudkan kedamaian, karena dakih para pihak berpartisipasi
aktif untuk mengupayakan jalan keluar terhadap lsstiagyang dihadapinya.
Keberadaan pihak ketiga amat penting guna menjembpara pihak yang
bersengketa. Para pihak umumnya memerlukan bamirak lain untuk
mencari solusi tepat bagi penyelesaian méfeka

Sedangkan dasar hukum perdamaian dalam hukum kstidah

sebagaimanafirman Allah dalam surat Al Hujarat dyat

¢S ARCY. AR+ €COMWa I s HNO#* RO
| 23744 I BFUAC RHT OGO <O EROD
BX0200xa €0 F <00 @URIFOL]
¢)A€PXIOVOD = < WEAF+HEAD v A Lo I
&R ES
Artinya: “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudaabab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara keduadsaamu
itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu meatlaphmat”.

(Al Hujarat:10¥°

Al Bagarah ayat 224:

A F oI B-A22ERD> VO 22 du
Mo A2>B0. & OREOR ¥ cO%» ©ORK
B-A>0*dr €0 B-O00O0A @ &
74K 2N BXACRECOD> €00
A0 AXle + L0300 O Oe O%we S
EXKB P SHORNEHON
Artinya: “Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpalsebagai
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa damdaddakan

#3yahrizal AbbasQp. cit.him. 165

®Departemen Agamal Qur'an dan Terjemahanny&urabaya: Surya Cipta Aksara,
1989, him. 846
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ishlah di antara manusia dan Allah Maha mendengai Maha
mengetahui™®®

An-Nisa’ ayat 114:

TOHYE 100N TE ORx EOJ0RE -
40450 (I8 oQRO IV 7Ok
OO @a-OR8r=2>48 OO0 ORI8O0V
g Lo O%we sk &mwveés OXIORHJORNO
DN, W O+O I DGO IR du
* Lo NEABDEOOC @S0 €N FT AHa I
OO WO 00O, e €13 | 22N | - JOXL
CAVP P o HOON D IR
Artinya: “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikaareka,
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruhagmsia)
memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau Mengauak
perdamaian di antara manusia. dan Barangsiapa yaegouat
demikian karena mencari keredhaan Allah, Maka kefami
memberi kepadanya pahala yang besHr”.

Dan hadist Raulullah SAW:

-

o I3 g Sl el g b d gl s 2y Sl B
= ML ) = Sg2s Luvd iss.w,d\ SO AT Edsg
5 S BB EEN B 2 gy Al 38 5T OO g el s
”ciid\)) sy ads Lo awjiej J6 :J6 A L}}\ o ,g\gj ot A3 e
(35 355 5 uis sl Bl Yy ) 3 35 .((‘M L oa
d&—b’f’\)) VJM)WAML;L&& °\>JQL«.~L,~;\”
P (i

3%bid, him. 54
3lbid, him. 140

#Abu Daud Sulaiman bin Al Asy’ats AssajastaBiyinan Abi DaudBeirut: Dar al
Kutub al ilmiah,t.th, hal. 511
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Artinya:* Sulaiman bin daud al maghri menceritakan kepadankibnu
wahab menceritakan kepada kami, sulaiman bin Ipilahceritakan
kepadaku. Dan ahmad bin abdul wahid addimasyqi era&an
kepada kami, marwan yaitu ibnu Muhammad mencernitdegpada
kami, sulaiman bin bilal atau abdul aziz bin Muhaasn
menceritakan kepada kami, diriwayatkan dari kafin kaid, dari
walid bin rabah, dari abu hurairah dia berkata: Rasllah SAW
bersabda: “perjanjian antara orang-orang muslim ibwleh. Imam
ahmad menambahkan: “kecuali perjanjian yang menglkah
yang haram atau mengharamkan yang halal”. Sulairbandaud
menambahkan: Rasulullah SAW bersabda: “orang-oramgslim
itu terikat berdasarkan syarat-syarat mereka”

Dalam hukum Islam syarat utama untuk sahnya suetjargian
perdamaian adalah bahwa perjanjian itu adalah btdehsangat dianjurkan
untuk kebaikan dankeutuhan persaudaraan sesamammasshlkan tidak
untuk menghalalkan yang haram dan sebaliknya tirdakgharamkan apa
yang dihalalkan oleh Allah dan rasulNya.

Syarat utama yang fleksibel dan luwes ini membaerikgleluasaan
dan keluwesan bagi para pihak yang berperkara umtekgatur sendiri
bagaimana dan persyaratan apa yang ingin dipenohikumencapai
kesepakatan damai itu, persyaratan utama ini tskglR berlaku untuk
perkara bersifat perdata tetapi juga untuk perpatana, semisal pemberian
maaf dari keluarga korban pada hukuman gisash gan lolal ini berbeda
dengan hukum positif yang tidak mengenal perdam@adaim ranah hukum
pidana.

. Mediasi Dalam Perkara Keluarga Menurut Hukum Islam

Al Quran mengharuskan adanya proses peradilan maupu

nonperadilan dalam penyeesaian sengketa keluaagayibtuk kasusyigaq
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maupunnusyuz. Syiga@dalah perselisihan yang meruncing antara suami
istri yang diselesaikan oleh dua orang juru darhak#n). Nusyuzadalah
tindakan istri yang tidak patuh kepada suaminya aaami yang tidak
menjalankan hak dan kewajibannya terhadap istrirdarah tangganya. Al
Quran menawarkan pola mediasi tersendiri terha@gayglesaian sengketa
keluarga terutama syiqaq melahakam (juru damai) untuk mencari jalan
keluar terhadap kemelut rumah tangga yang dihaaapisuami istri.

Tahkimsecara etimologis berarti menjadikan seseorang bk
ketiga atau yang disebbakamsebagai penengah suatu sengkefahkim
dalam terminolgi figh ialah adanya dua orang athihl yang meminta
orang lain agar diputuskan perselisihan yang tedeshtara mereka dengan
hukum syar’i. Dalam Ensiklopedia Hukum Islam, difgtan bahwdahkim
adalah berlindungnya dua pihak yang bersengketadeemprang yang
mereka sepakati dan setujui serta rela menerimaitkegnnya untuk
meyelesaiakan persengketaan mereka, berlindungmyga pdhak yang
bersengketa kepada orang yang mereka tunjuk (sepagangah) untuk
memutuskan/menyelesaikan perselisihan yang tetjaditara merek.

Dasar hukuntahkim terdapat dalam Al Quran dan hadist.Firman

Allah dalam surat An-Nisa ayat 35:

@M e Q. A SHhEes AN ZLIANOX Ju |
B UDPAD A g 0o 6 Q@O & RO O
O AN 2O S I XS o POYERQ

146

% Louis Ma’luf, Al Munjid Al Lughoh wa al A’lamBeirut: Daar al Masyrig. 2000, him

*Ensiklopedia Hukum Islapdakarta: PT Ichtiar baru van hoeve. 2003, hir6017
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RO Ao BV REL O $ITOHS o O ERO @O
@ ORE OO £ RIOCHBRA
Lo DO & BV ECH + Lo d PN erm@UdRO
&GO NHER 4§ AXI@D A F oS O N
CHRNS S-COORNER
Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan aatkeduanya,

Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laldn seorang

hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orangamakitu

bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah mentdnafik
kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Mahange®hui
lagi Maha Mengenal®.

Dalam hal kewenangan seorang hakam menyelesaikaalaha
perceraian, ulama figh berbeda pendapat, apakah di& gagal dalam
mendamaikan antara kedua belah pihak yang ingioelar dia berhak
memutuskan perceraian tanpa seijin sang suamisttauMenurut Mazhab
Hanafi, apabila keduhakammenemukan kesimpulan bahwa kedua suami
istri tersebut harus diceraikan, maka kedua hakanmishmelaporkannya
kepadagadhi dangadhi lah yang menceraikannya. Menurut Sya’bi, Ibn
Abbas, Mazhab Malikihakamberwenang memutuskan ikatan perkawinan
antara suami istri yang sedang berselisih tersaelglipun tanpa izin dari
salah satu pihak atau dari keduanya. Dalam komtekahkimsama dengan
arbitrase.

Sedangkan Hanafi, Syafi'i, Hanbali Hasan al Badain Qatadah
berpendapat bahwsakamtidak berwenang untuk menceraikan suami atau

istri yang sedang didamaikanny#akamdari pihak suami tidak berwenang

menjatuhkantalaq suami terhadap istri danakamdari pihak istri tidak

% Departemen Agam@p.cit,him. 123
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boleh mengadakakhulu’ tanpa persetujuan istri. Seorahgkam hanya
sebatas mediator dan fasilitator dan tidak berhakgambil keputusas.
Dalam konteks iniahkimsama dengan mediasi.

Terkait dengan syarat-syarétakam menurut Wahbah Zuhaili
bahwahakamainimempunyai syarat; professional, dua orang lakiyakg
adil dan mengedepankan upaya damai. Persyaratdesgiomal seorang
hakam dimaksudkan agar di dalam menangani kasus-kas beperti
syigaq dapat mengatasinya dengan cepat, tepatakail b

Dalam ayat tentan@pakam dinyatakan bahwdakamitu berasal
dari keluarga ke dua belah pihak. Pernyataan bamakam dari pihak
keluarga sebagaimana disebutkan dalam ayat di tatak melahirkan
berbagai macam penafsiran seolah-dlakamitu disyaratkan berasal dari
kalangan keluarga suami dan isteri. Imam Syihabatifllusi mengatakan
bahwa pihak ketiga boleh saja berasal dari luardkgh ke dua belah pihak
bilamana dianggap lebih maslahat dan membawa keankurumah
tangga®® Hubungan kekerabatan tidak merupakan syarat Safk umenjadi
hakamdalam penyelesaian sengksyagaq Tujuan pengutusan pihak ketiga
untuk mencapai jalan keluar dari kemelut rumah gangang dihadapi oleh
suami isteri dan hal ini dapat saja tercapai splalihakamnya bukan dari
keluarga kedua belah pihak. Meskipun demikian, d&sar dugaan kuat,

jika pihak keluarga yang menjaathkkamakan lebih mengetahui seluk beluk

% Syahrizal AbbasQp. cit,him. 188

3" Muhammad SaifullahMediasi dalam Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Pbsiti
Indonesia, Op.cithim. 17

3 Ensiklopedi Hukum IslamQp.cit, him. 1708
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rumah tangga serta pribadi masing-masing suanri s#@ingga mengutus
seoranghakam dari kedua belah pihak lebih diutamakan sebagaman
ditegaskan dalam surat An-Nisa’ ayat 35. Mazhab afiarByafi'i dan
Hanbali berpendapat bahwa berdasarkahahir ayat 35 surat An-Nisa’
bahwahakamdiangkat oleh pihak keluarga suami atau istri,amukuami
atau istri secara langsung. Menurut Wahbah Zuhddly Sayyid Sabiq,
hakam dapat diangkat oleh suami atau istri yang disetajah mereka
sebagai penengah yang akan membantu menyelesadisataim. Sedangkan
As Syab’i dan Ibnu Abbas mengatakan batnakamdalam perkarayigaq

diangkat oleh hakim atau pemerintgh.

5. Persepsi Mediator
A. Pengertian Persepsi
Persepsi merupakan terjemahan dari bahasa Ingogiseptiori

yang berarti tanggapan. Para ahli memberi titikatelyang sama dalam

mendefinisikannya, yaitu:

a)Dimyati mengatakan bahwa persepsi adalah mekafisstimulus yang
telah ada di dalam ot&R.

b) Jalaluddin Rakhmat berpendapat bahwa persepsipaiean pengalaman
tentang obyek peristiwa atau hubungan-hubungan ggegoleh dengan

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pe$an.

39 Syahrizal AbbasQp. cit,him. 187
“° Dimyati Mahmud Psikologi Suatu Pengantalpgjakarta: BPFG, 1990, him. 41
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Persepsi pada hakikatnya adalah suatu proses memb&na
terhadap informasi sensoris yang kita terima, raek#leksi, organisasi dan
interpretasi terhadap rangsangan-rangsangan mengehkbhal yang kita
terima. Adanya unsur interpretasi ini membuat pEsisesedikit ataupun
banyak mengandung muatan-muatan subjektif. Hal ahtul yang
menyebabkan persepsi seseorang tentang suatu pat Hbarbeda dari
persepsi orang lain ataupun tidak sesuai dengatakeayang sesungguhnya
(bias)*?

Dalam penelitian tentang persepsi, terdapat dua gipngaruh
terhadap persepsi, yaitstructural influencesdan functional influences
Pengaruh struktural atas persepsi berasal darkasgpek fisik (berkaitan
dengan alat indera individu) yang mempengaruhigpsisndividu terhadap
stimuli yang menerpanya. Sedangkan pengaruh fumgsiatas persepsi
berasal dari faktor-faktor psikologis individu yangempengaruhi persepsi
mereka terhadap stimuli, artinya proses ini lebiéinyak melibatkan
subyektivitas individu. Faktor fungsional berasalarid kebutuhan
pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termagak yang disebut
sebagai faktor-faktor personal.

Kajian persepsi dalam konteks penelitian ini lebiemfokuskan

perhatian pada pengaruh fungsional, yakni mengbagaimana faktor-

50

1 Jalauddin RakhmaPsikologi KomunikasiBandung: Remaja Rosda Karya1991, him.

“2bid, him. 58
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faktor psikologis dalam diri mediator mempengarydgrsepsi mereka

terhadap pesan-pesan dalam mediasi perkara parterBaktor-faktor

psikologis itu dapat dikategorikan dalam lima kepmk antara lain :

1. Assumption Asumsi awal yang dimiliki seseorang terhadauagsisu,
akan mempengaruhi persepsinya.

2. Cultural Expectation : nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat
lingkungan akan mempengaruhi persepsi seseorang.

3. Motivation : motivasi adalah kepenting-kepentingan yang dkmil
seseorang individu terhadap misalnya sebuah isu wa&@cana akan
meningkatkan perhatiannya sehingga akan memperngsetgepsi.

4. Mood: merupakan kondisi psikologis seperti perasaaadiahnyaman.

5. Attitude sikap awal terhadap sesuatu isu, misalnya aipt@hadap
sesuatuisu tertentu, maka akan mempengaruhi perseps

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi seseorang terhadap suatu objek tidak Itio@gitu saja,
tetapi ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. étalektor inilah yang
menyebabkan dua orang yang melihat sesuatu yans @kam memberikan
interpretasi yang berbeda tentang yang dilihat Adapun faktor-faktor
tersebut adalah sebagai berikut :

a) Faktor pelaku persepsi
Yang dimaksud faktor pelaku persepsi adalah faktorg timbul dari
orang yang mempersepsi. Sikap, motif, kepentinganat, pengalaman,

dan harapan akan mempengaruhi tanggapan seseeraadap sesuatu.
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b) Faktor sasaran persepsi

c)

sikap Gerakan
motif Bunyi
kepentingan Ukuran

— | pengalaman — Latar belakang

him. 105

Yang dimaksud dengan faktor sasaran persepsi paisepsi seseorang
akan tergantung pada sasaran yang dilihat olehgaensebut. Target
dapat berupa orang, benda, atau peristiwa. Siat-gdari sasaran juga
mempengaruhi persepsi seseorang yang melihatnydaHbaru seperti
gerakan, tindak-tanduk dan ciri-ciri yang tidak daiaakan turut juga
dalam menentukan persepsi orang yang melihatnya.

Faktor situasi persepsi

Yang dimaksud faktor situasi persepsi yaitu petiseaais dilihat secara
kontekstual yag berarti dalam situasi mana persgpsimbul perlu pula
memperoleh perhatian. Situasi merupakan faktor yamgt berperan
serta dalam pertumbuhan persepsi seseorang.

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi persepsitati dapat
disimpulkan bahwa faktor situasi dan sasaran l|digtsifat obyektif,
artinya individu mempunyai kecenderungan yang stertaadap obyek
yang dipersepsi, sedangkan faktor pelaku lebih ektifykarena individu

lebih banyak dipengaruhi oleh keadaan psikigiya.

Faktor dalam
situasi

Waktu
Keadaaan/tempat
kerja

Keadaan sosial

faktor pada Faktor pada sasaram
pemer sepsi Hal baru

pengharapan hgia,eq PERSEPSI ikasinya] kedekatan 1995,
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C. Proses Terjadinya Persepsi

Individu mengenali suatu obyek dari dunia luar ditangkap
melalui inderanya. Bagaimana individu menyadari,ngegti apa yang
diindera, ini merupakan suatu proses. Jadi persapeiah suatu proses,
bagaimana proses itu sesungguhnya dijelaskan sdimgaut :

a) Proses fisik atau kealaman
Maksudnya adalah tanggapan tersebut dimulai deraarek yang
menimbulkan stimulus dan akhirnya stimulus itu nera& alat indera
atau reseptor.

b) Proses fisiologis
Yang dimaksud dengan proses fisiologis yaitu stimuwang diterima
oleh alat indera kemudian dilanjutkan oleh syaeafssrik ke otak.

c) Proses psikologis
Yang dimaksud dengan proses psikologis adalah prgaag terjadi
dalam otak sehingga seseorang dapat menyadari apg@ diterima
dengan reseptor itu, sebagai suatu akibat darukigsryang diterimanya.
Taraf terakhir dari proses persepsi ialah individienyadari tentang apa

yang diterima melalui alat indera atau resefftor.

54

4 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umundpgjakarta: Andi Offset, 1997, cet 5, him.
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Proses timbulnya persepsi tidak lepas dari peramamusia ketika
dihadapkan pada suatu masalah, sehingga atas masedabut diperoleh
tanggapan sebagai bentuk rangsangan-rangsangabuterdihubungkan,
maka secara psikologis akan menimbulkan penalaaag ynuncul dalam
bentuk persepsi.

Pengembangan persepsi mediator dalam memahamihksiban
mediasi perkara perceraian mempunyai arti pentinggydicerminkan
melalui ide-ide dan sikap-sikap yang berperan dgambentukan persepsi
disertai kecenderungan untuk bertindak sesuai denghjek yaitu
keberhasilan mediasi perkara perceraian.

. Hubungan Antara Persepsi, Tindakan dan Penilaian

Studi tentang persepsi mempunyai arti penting umgmahami
tindakan (reaksi) terhadap objek tertentu. Tindakanusia adalah tindakan
tentang atau terhadap sesuatu, sementara “warndaken itu sendiri
dipengaruhi oleh persepsi atau pandangan terhadapatsi. Tindakan
merupakan suatu evaluasi positif atau negatif tapaobjek atau
permasalahan tertentu yang berhubungan denganuhggk. Tindakan
sebagai akibat dari persepsi dapat diambil olelvitha dalam berbagai
bentuk. Individu menerima bermacam-macam stimuhgyalatang dari
lingkungan kemudian individu mengadakan seleksnugtis mana yang
akan diberikan respons. Sebagai akibat dari stisnylang dipilih dan

diterima oleh individu, individu menyadari dan measrikan respon sebagai
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reaksi terhadap stimulus tersebuHal tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut:
L S @) R L
L = Lingkungan
S = Stimulus
0] = Organisme/Individu
R = Respon/Reaksi

Menurut Mar’at, predisposisi untuk bertindak pdsitiau negatif
terhadap objek tertentu mencakup kompokegnisi, afeksi, dan konasi
Komponenkognisiakan menjawab apa yang dipikirkan atau dipersapsik
tentang objek. Komponeafeksi menjawab pertanyaan tentang apa yang
dirasakan (positif/negatif) terhadap objek. Kompon&onasi akan
menjawab pertanyaan bagaimana kesediaan/kesiaptuk wertindak
terhadap objek. Ketiga komponen tersebut tidak ibesgndiri namun

merupakan interaksi dari ketiga komponen tersebcarss kompleks. Aspek

S 1bid, him. 55
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kognisi merupakan aspek penggerak perubahan kardoamasi yang

diterima menentukan perasaan dan kemauan untulaiéfb

“*Mar'at, Sikap Manusia, Perubahan dan Pengaruhnyakarta: Ghallia Indonesia,
1991. him, 86
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